
103 

 

 JEMAI: Jurnal Ekonomi Manajemen dan Akuntansi 
https://jurnal.unigo.ac.id/index.php/jemai 
Vol 3,  No 3, Tahun 2024 
 

 

 

 
Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Gemilang 
 

Mutmaina Datau1, Roydah Gani2, Nurnaningsih Utiarahman3, Ayub Usman Rasid4 
1,2,3,4Universitas Gorontalo 

Email: mutmainadatau9@gmail.com 

 

    

Keywords: 
Financial Reports; 
Financial Performance; 
Return On Assets; 
Return On Equity. 

 Abstract :This research aims to determine the financial performance 

of Gemilang Village-Owned Enterprises (BUMDes), Molowahu 
Village, Tibawa District, is running well. The data collection method in 
this research is documentation, and the data analysis technique uses 
Profitability ratios, namely the ROA and ROE ratios, carried out for the 
2019-2023 period at BUMDesGemilang, Molowahu Village, Tibawa 
District.This shows overall that BUMDesGemilang shows good 
performance in managing assets and equity to obtain profits with an 
average ROA of 24.8% and an average ROE of 30.6%, exceeding the 
established industry standards. So the higher the profitability, the 
better the company's performance in increasing the prosperity of the 
company owner. 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan 

pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Gemilang Desa Molowahu 

Kecamatan Tibawa berjalan dengan baik atau tidak. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, dan 

teknik analisis data menggunakan rasio Profitabilitas yaitu rasio ROA 

dan ROE dilakukan untuk periode 2019-2023 pada BUMDes 

Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa.Hal ini menunjukan 

secara keseluruhan bahwa BUMDes Gemilang menunjukkan kinerja 

yang baik dalam pengelolaan aset dan ekuitas untuk memperoleh 

keuntungan dengan rata-rata ROA sebesar 24,8% dan rata-rata ROE 

sebesar 30,6 %, melebihi standar industri yang ditetapkan. Maka 

semakin tinggi profitabilitas, semakin baik kinerja perusahaan dalam 

meningkatkan kemakmuran pemilik perusahaan. 
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Pendahuluan 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) berperan penting dalam pembangunan nasional. Hal ini dikarenakan 

sebagian besar penduduk Indonesia tinggal di wilayah pedesaan, yang memberikan dampak 

signifikan terhadap stabilitas nasional. Untuk memfasilitasi pembangunan di tingkat desa, 

pemerintah pusat memberikan kewenangan kepada pemerintah desa untuk mengelola 

wilayahnya secara mandiri, salah satunya melalui lembaga perekonomian seperti BUMDes 
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(Kushartono, 2016). BUMDes memiliki peran strategis dalam merangsang perekonomian 

lokal dan menyediakan layanan sosial, seperti simpan pinjam, guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan yang baik, termasuk perencanaan, 

pengawasan, dan pelaporan keuangan, sangat penting bagi keberhasilan BUMDes (Halim, 

2017). 

Pelaporan keuangan BUMDes memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan 

yang menjadi sumber informasi bagi pengambilan keputusan ekonomi oleh berbagai pihak 

(Halim, 2017). Selain itu, laporan keuangan berfungsi sebagai alat penguji bagi bagian 

pembukuan dan dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu usaha. Menilai 

kinerja keuangan BUMDes hanya berdasarkan laporan keuangan tidaklah cukup; analisis 

mendalam terhadap laporan keuangan diperlukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

akurat (Gani & Putri, 2018). Analisis laporan keuangan, melalui teknik seperti analisis rasio, 

memungkinkan penilaian kesehatan dan kinerja keuangan perusahaan secara sistematis 

(Rambu Ana & Ga, 2021). 

Rasio keuangan yang umum digunakan untuk menilai kinerja keuangan BUMDes 

adalah Rasio Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio Profitabilitas. Di 

antara rasio-rasio tersebut, Rasio Profitabilitas, yang meliputi Return On Assets (ROA) dan 

Return On Equity (ROE), dapat memberikan gambaran lebih jelas tentang efisiensi dalam 

mengelola aset dan modal untuk menghasilkan keuntungan (Kasmir, 2018; Hery, 2018). 

Dalam penelitian ini, ROA dan ROE dipilih sebagai alat utama untuk menilai kinerja 

keuangan BUMDes. 

BUMDes Gemilang Desa Molowahu, yang didirikan pada tahun 2018 dengan modal 

awal Rp 75.000.000, telah mengalami perkembangan signifikan. Pada tahun 2021, selain 

memperoleh investasi dari perusahaan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) sebesar Rp 

50.000.000, BUMDes juga menerima investasi dari pelaku usaha UMKM senilai Rp 

87.300.000. Ini menunjukkan peningkatan pendapatan yang cukup signifikan, yang turut 

mendukung pertumbuhan ekonomi desa (Gani & Putri, 2018). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penilaian kinerja keuangan BUMDes Gemilang menggunakan analisis rasio, 

khususnya ROA dan ROE, untuk mengevaluasi apakah pengelolaan keuangan BUMDes 

berjalan dengan baik atau tidak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap penelitian mengenai penerapan analisis 

rasio keuangan dalam penilaian kinerja BUMDes. Meskipun banyak penelitian yang menilai 

kinerja perusahaan besar melalui analisis laporan keuangan, penerapan analisis serupa 

pada BUMDes, khususnya dengan fokus pada rasio profitabilitas seperti ROA dan ROE, 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam mengembangkan analisis kinerja keuangan pada sektor ekonomi pedesaan, 

khususnya BUMDes. 

 

Metode 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yaitu 

pengumpulan atau pencatatan dokumen – dokumen yang ada pada suatu usaha atau 

perusahaan dengan menggunakan Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan rasio keuangan dalam hal ini rasio profitabilitas diantaranya itu rasio Return 

On Asset dan rasio Return On Equity. 
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Return On Asset  

Hasil Pengembilan atas Aset (Return On Assets) merupakan rasio yang 
menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata 
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan 
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset, dengan standar rasio industry 
sebesar 20%. Rasio ini di hitung dengan membagi laba bersih terhadap total aset 
(Situmorang & Sibarani, 2020) 
Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian atas aset : (Gani & Putri, 
2018)  ROA= (Laba Bersih)/(Total Aset)  x 100 
 
Return On Equity 

Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return On Equity) merupakan rasio yang 
menunjukan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan 
kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas, dengan standar rasio 
industri sebesar 30 %. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas 
(Hery, 2019) 
Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian ekuitas: (Husain Maryam, 
Lamuda Ilyas, 2023) ROE= (Total Laba Bersih)/(Total Ekuitas)  x 100 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Rasio Return On Asset 

Adapun hasil analisis nilai ROA pada BUMDES Gemilang Desa Molowahu Kecamatan 

Tibawa untuk Tahun 2019 sampai 2023 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
 

Tabel. 1 Hasil perhitungan Return On Asset 

Tahun 
Total Laba 

(Rp) 
Total Asset 

(Rp) 
Standar 

Industri (%) 
Return On 
Asset (%) 

2019 
2020 
2021 
2022 
2023 

37,876,799 
6,483,558 
70,679,759 
10,036,695 

134,847,425 

221,000,000 
86,000,000 

486,349,000 
30,348,000 

256,850,000 

20 
20 
20 
20 
20 

17 
7 
15 
33 
52 

 Total  24,8 

Sumber : olahan data 2024 
 

 



106 

 

Return On Equity 

Adapun hasil analisis nilai ROE pada BUMDES Gemilang Desa Molowahu Kecamatan 

Tibawa untuk Tahun 2019 sampai 2023 adalah sebagai berikut : 

 15% 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil perhitungan Return On Equity 

Tahun 
Total Laba 

(Rp) 
Total Equity 

(Rp) 
Standar 

Industri (%) 
Return On 
Equity (%) 

2019 
2020 
2021 
2022 
2023 

37,876,799 
6,483,558 
70,679,759 
10,036,695 

134,847,425 

241,250,000 
70,209,500 

486,349,000 
30,348,000 

256,850,000 

30 
30 
30 
30 
30 

15 
9 
18 
25 
86 

 Total  30,6 

Sumber : olahan data 2023 

Return On Asset 

Berdasarkan hasil analisis Return on Asset (ROA) pada BUMDes Gemilang Desa 

Molowahu Kecamatan Tibawa, yang dihitung dengan menggunakan laporan keuangan 

berupa total laba dan total aset, terlihat adanya fluktuasi yang signifikan dalam kinerja 

keuangan BUMDes selama periode 2019 hingga 2023. 

Pada tahun 2019, nilai ROA dapat dikatakan cukup baik karena hampir memenuhi 

standar rasio industri, yang menunjukkan bahwa pengelolaan aset pada tahun tersebut 

sudah cukup optimal. Namun, pada tahun 2020, terjadi penurunan yang cukup besar dalam 

nilai ROA. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan signifikan pada total laba bersih dan 

total aset yang dihasilkan pada tahun tersebut. 

Pada tahun 2021, BUMDes Gemilang menunjukkan pemulihan dengan peningkatan 

nilai ROA dibandingkan dengan dua tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh 

meningkatnya pengelolaan aktiva lancar pada tahun 2021, yang berdampak pada 

peningkatan kinerja keuangan meskipun laba bersih dan aset masih belum sepenuhnya 

optimal. 

Peningkatan nilai ROA berlanjut pada tahun 2022, meskipun jumlah total laba dan 

aset sedikit lebih rendah dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Namun, pengelolaan 

aset yang baik menyebabkan perolehan keuntungan atas aset tetap berada pada nilai yang 

baik, sehingga meskipun ada penurunan dalam laba dan aset, nilai ROA pada tahun 2022 

tetap cukup solid. 
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Pada tahun 2023, BUMDes Gemilang mengalami lonjakan signifikan dalam nilai 

ROA, yang seiring dengan meningkatnya total laba serta bertambahnya aktiva lancar. 

Peningkatan ini mencerminkan perbaikan yang signifikan dalam pengelolaan keuangan 

BUMDes. 

Secara keseluruhan, selama periode 2019-2023, BUMDes Gemilang menunjukkan 

kondisi yang fluktuatif. Meskipun ada periode pemulihan dan peningkatan yang signifikan 

pada tahun 2021-2023, fluktuasi pada nilai ROA di awal periode menunjukkan bahwa 

BUMDes Gemilang menghadapi tantangan dalam pengelolaan aset dan laba pada tahun-

tahun sebelumnya. Oleh karena itu, meskipun ada perbaikan, BUMDes Gemilang masih 

perlu lebih memperhatikan kestabilan kinerja keuangan dan pengelolaan aset yang lebih 

efektif agar dapat mencapai hasil yang lebih konsisten dan memenuhi standar industri. 

 

Return On Equity 

Berdasarkan hasil analisis Return on Equity (ROE) pada BUMDes Gemilang Desa 

Molowahu Kecamatan Tibawa yang dihitung berdasarkan laporan keuangan, terlihat fluktuasi 

yang signifikan dalam kinerja keuangan lembaga ini selama periode 2019 hingga 2023. 

Perhitungan ROE menunjukkan bahwa pada tahun 2019, BUMDes Gemilang memperoleh 

modal yang cukup besar, sehingga menghasilkan keuntungan yang relatif baik. Namun, 

pada tahun 2020, terjadi penurunan yang cukup signifikan dalam nilai ROE, yang 

dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19. Pandemi menyebabkan penurunan investasi 

dan perputaran modal, sehingga mengakibatkan penurunan laba yang tercatat pada tahun 

2020. 

Pada tahun 2021, nilai ROE mulai menunjukkan pemulihan, berkat investasi modal 

yang diterima dari pihak Desa serta kontribusi dari perusahaan dan pelaku UMKM yang 

pertama kalinya menginvestasikan dana pada BUMDes Gemilang. Investasi tersebut turut 

meningkatkan keuntungan yang diperoleh pada tahun tersebut. Peningkatan kinerja 

keuangan berlanjut pada tahun 2022, meskipun tidak ada investasi modal dari dana Desa, 

BUMDes berhasil mengelola modal yang ada dengan baik dan memperoleh keuntungan 

yang lebih besar dibandingkan dengan tahun 2021. 

Tahun 2023 menjadi tahun puncak bagi BUMDes Gemilang, dengan perolehan 

keuntungan yang sangat besar. Hal ini disebabkan oleh investasi modal kembali dari pihak 

Desa, penerimaan fee outsourcing, serta pengembalian modal yang diperoleh. Kondisi ini 

membawa BUMDes Gemilang memperoleh keuntungan yang signifikan pada tahun 2023. 

Namun, jika dilihat secara keseluruhan selama periode 2019-2023, meskipun BUMDes 

Gemilang menunjukkan perbaikan kinerja keuangan pada tahun-tahun terakhir, secara 

keseluruhan BUMDes mengalami kesulitan pada empat tahun pertama. Nilai ROE selama 

periode tersebut berada di bawah standar rasio industri, yang mengindikasikan bahwa 

pengelolaan keuangan BUMDes pada tahun-tahun awal kurang optimal dan belum 

sepenuhnya memenuhi harapan industri. Dengan demikian, meskipun terdapat peningkatan 

signifikan pada tahun 2021 hingga 2023, BUMDes Gemilang masih perlu melakukan 

evaluasi lebih lanjut untuk memastikan bahwa pengelolaan keuangan dan investasi yang 

diterima dapat berkelanjutan, serta sesuai dengan standar industri yang berlaku. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa analisis 

laporan keuangan menggunakan rasio profitabilitas yang diwakili oleh Return on Asset 
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(ROA) dan Return on Equity (ROE) memberikan gambaran yang jelas mengenai kinerja 

keuangan BUMDes Gemilang Desa Molowahu Kecamatan Tibawa. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pengambilan atas aset (ROA) oleh BUMDes Gemilang berada dalam 

kondisi yang cukup baik, yang mengindikasikan bahwa BUMDes berhasil mengelola asetnya 

dengan relatif efisien dalam menghasilkan laba. Namun, pengambilan atas equity (ROE) 

menunjukkan bahwa BUMDes Gemilang berada dalam kondisi yang kurang baik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun BUMDes mampu menghasilkan laba dari aset yang ada, 

namun pengembalian atas modal yang diinvestasikan oleh pemilik (equity) belum optimal. 

Dengan demikian, analisis laporan keuangan menggunakan rasio ROA dan ROE sudah 

cukup efektif dalam mengukur perolehan keuntungan yang dihasilkan oleh BUMDes 

Gemilang. Namun, untuk meningkatkan kinerja keuangan, terutama dalam pengembalian 

modal (ROE), diperlukan upaya lebih lanjut dalam pengelolaan sumber daya dan investasi 

yang lebih baik, serta strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja jangka panjang 

BUMDes Gemilang. 
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